BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dari berbagai simulasi optimalisasi rancangan selubung bangunan pada Kantor

Graha Merah Putih Buah Batu, Bandung, dapat disimpulkan bahwa terdapat bererapa

faktor dari rancangan selubung bangunan dan ruang dalamcyang dapat meningkatkan

performa pencahayaan alami meliputi kualitas dan kuantitas cahaya. Berikut merupakan

faktor-faktor yang dapat meningkatkan performa pencahayaan alami tersebut.

Tabel 6.1 Perbandingan Hasil Simulasi Keseluruhan

Keterangan lluminasi dan Kemerataan Rasio Kontras
Daylight Factor Cahaya dan Silau

Modifikasi 1 : Kaca (+) (+) (+) +) ()
Modifikasi 2 : Lantai (+) (#) (%) +) (+)
Modifikasi 3 : Peneduh () () (+)
Modifikasi 4 : Seluruh ) (+) (+) (+) (+)

Keterangan
(+) (+)  Sangat memperbaiki (*) ()~ Memperbaiki dan memperburuk
) Memperbaiki ) Memperburuk
1. Material kaca

Modifikasi material kaca dengan nilai transmitansi yang lebih tinggi dapat
memperbanyak intensitas cahaya yang masuk ke dalam ruangan sehingga dapat
meningkatkan kuantitas cahaya alami. Dengan begitu, nilai daylight factor dan
rasio iluminasi juga meningkat. Sebaliknya, material kaca dengan nilai
transmitansi lebih rendah dapat menurunkan intensitas cahaya yang masuk
sehingga nilai DF dan rasio intensitas juga berkurang. Pada Kantor Graha Merah
Putih Buah Batu, Bandung ini menggunakan kaca Panasap berwarna blue green
tebal 8 mm (nilai transmitansi = 31%). Setelah dilakukan modifikasi kaca menjadi
8 mm Stopray #2 + 12 mm air space + 6 mm kaca bening (nilai transmitansi =
50%), terjadi peningkatan nilai DF dan rasio iluminasi. Selain itu, modifikasi kaca
ini jJuga meningkatkan rasio kemerataan namun tidak signifikan. Pada rasio kontras
dan silau terjadi sedikit penurunan dan peningkatan yang berbeda-beda pada tiap

titik dan waktu simulasi.
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2. Material lantai

Berdasarkan hasil simulasi, modifikasi ruang dalam pada material lantai
dengan warna yang lebih terang dengan nilai reflektansi lebih tinggi pada objek
studi dapat meningkatkan kuantitas dan kualitas cahaya alami. Dengan
mengubah material lantai dari karpet berwarna abu tua (nilai reflektansi = 15%)
menjadi lantai abu muda doff (nilai reflektansi = 70%), cahaya yang masuk ke
dalam ruang kantor dapat dipantulkan lebih dalam dan merata sehingga dapat
meningkatkan rasio iluminasi (kuantitas), kemerataan cahaya, serta mengurangi

rasio kontras dan silau (kualitas).

3. Elemen Peneduh

Modifikasi elemen peneduh pada bangunan objek studi dapat mengurangi
rasio kontras dan silau sehingga dapat meningkatkan kualitas cahaya alami,
walaupun hasilnya tidak signifikan. Namun, modifikasi elemen peneduh eksisting
berupa kanopi horizontal selebar.50 cm-menjadi, egg crate ini berakibat pada
penurunan angka rasio iluminasi; DF, dan kemerataan' cahaya. Hal tersebut
dikarenakan jumlah-cahaya yang masuk ke dalam ruang kantor sangat berkurang
karena terfiltrasi oleh elemen peneduh yang lebih rapat sehingga intensitas cahaya
dalam ruangan sangat berkurang. Ruang dengan. intensitas cahaya yang rendah
dapat mengurangi rasio kemerataan dan berpotensi untuk terjadinya kontras antara
area terang dan gelap 'yang ‘memicu adanya silau.” Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa modifikasi 'elemen peneduh perlu diimbangi dengan
modifikasi faktor desain lainnya-agar aspek performa pencahayaan lainnya tidak

memburuk.

Penggabungan ketiga faktor tersebut, atau pada modifikasi 4, dapat disimpulkan
sebagai optimalisasi paling efektif dibandingkan dengan modifikasi lainnya dalam
meningkatkan performa pencahayaan alami pada ruang Kantor Graha Merah Putih Buah
Batu, Bandung meliputi kuantitas dan kualitas cahaya nya. Seperti yang sebelumnya
dijabarkan, masing-masing faktor memiliki fungsi dan kekurangan masing-masing
terhadap performa pencahayaan alami. Penggabungan seluruh faktor tersebut dapat saling
mengimbangi sehingga performa pencahayaan alami dapat meningkat secara menyeluruh
meliputi seluruh aspek nya (kuantitas dan kualitas).

Dari hasil keseluruhan, performa pencahayaan alami meningkat namun tidak

memenuhi standar pada beberapa aspek seperti intensitas cahaya, daylight factor, dan rasio
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kemerataan. Melihat dari kondisi bangunan dengan kedalaman yang cukup besar, tidak
memungkinkan untuk memenuhi seluruh aspek performa pencahayaan alami. Oleh karena
itu tetap dibutuhkan bantuan pencahayaan buatan di siang hari untuk meningkatkan
performa pencahayaan alami untuk menunjang kenyamanan visual dan aktivitas pengguna
ruang kantor. Dari hasil simulasi performa pencahayaan alami dapat diketahui tata letak
lampu yang dapat mendukung penghematan energi. Penghematan energi tersebut dicapai
dengan pembagian saklar lampu berdasarkan zona ruang yang dilingkupi pencahayaan

alami. Berikut merupakan pembagian zona lampu yang dapat dilakukan.

Gambar 6.1 Saran Zonasi-Lampu
(Sumber: Analisis Penulis)

6.2. Saran
Setelah melakukan proses penelitian, berikut ini merupakan saran-saran yang dirasa
akan berguna bagi berbagai pihak terkait, yaitu:
1. Saran bagi pihak pengelola dan penyewa Kantor Graha Merah Putih Buah Batu,
Bandung
- Untuk meningkatkan performa pencahayaan alami agar mendukung
kenyamanan visual pengguna pada ruang Kantor Graha Merah Putih Buah
Batu, Bandung dapat dilakukan dengan mengubah material kaca, lantai, dan
rancangan elemen peneduh.
- Bantuan pencahayaan buatan tetap dibutuhkan di siang hari karena kedalaman

ruang yang cukup besar. Untuk menghemat energi listrik, tata letak lampu
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dapat dizonasikan berdasarkan area yang mendapatkan pencahayaan alami
pada jam-jam tertentu.

Dari hasil simulasi diketahui bahwa penggunaan shades tidak terlalu
berkontribusi dalam meningkatkan kenyamanan visual di dalam ruang kantor,
Penggunaan shades mengakibatkan turunnya nilai iluminasi secara signifikan.
Oleh karena itu penggunaan shades tidak begitu dibutuhkan.

2. Saran bagi dunia arsitektur

Perancangan bangunan Yyang kontekstual menyikapi kondisi iklim
lingkungannya saat penting karena memiliki banyak manfaat antara lain
meningkatkan kenyamanan pengguna, mengurangi energi serta biaya
operasional bangunan, dan lain sebagainya.

Setiap kondisi bangunan, lantai, orientasi, dan sebagainya memiliki
karakteristik masing-masing ‘'yang berbeda satu.sama lain. Oleh karena itu
perlu untuk dikaji secara lebih rinci pada aspek-aspek tersebut agar lebih

spesifik dan sesuai-dengan kondisi relita.

3. Saran bagi peneliti untuk topik terkait di masa yang akan datang
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Dibutuhkan peninjauan yang-lebih dalam terkait performa pencahayaan alami
meliputi kualitas dan-kuantitasnya pada rancangan selubung bangunan dan
ruang dalam bagi peneliti berikutnya mengenai topik terkait.

Untuk penelitian berikutnya 'yang terkait dengan pencahayaan alami pada
bangunan serupa dengan objek studi dimana'terdapat kedalaman ruang yang
besar, dapat diimbangi-dengan tinjauan terhadap-pencahayaan buatannya juga
sehingga didapatkan hasil optimalisasi yang lebih menyeluruh dan memenuhi

seluruh standar pencahayaan pada bangunan.
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